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ABSTRAK

Anna Dwi Rahayu. Efektivitas Senam Anti Bullying Dalam Meningkatkan
Pengetahuan Tentang Bullying pada Anak Usia 4 — 6 Tahun di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan
berulang oleh individu atau sekelompok orang dengan tujuan untuk menyakiti,
mengintimidasi, atau mendominasi seseorang yang lebih lemah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas senam anti bullying dalam
meningkatkan pengetahuan tentang bullying pada anak usia 4 — 6 tahun di RA
Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
desain quasi eksperimen. Penelitian melibatkan 20 anak dari kelas Al dan A2. Di
kelas A1, sebagai kelas kontrol, ada 10 anak; di kelas A2, sebagai kelas eksperimen,
ada 10 anak yang diberi senam anti bullying. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi dan tes pengetahuan anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa senam anti bullying efektif untuk anak-anak usia 4 — 6 tahun
di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang. Hasilnya menunjukkan bahwa
skor pengetahuan anak sebelum intervensi (pretest) pada kelas Al dan A2 masing-
masing rata-rata 9.00. setelah senam anti bullying dilakukan, skor pengetahuan rata-
rata kelas A1 meningkat menjadi 10.00, sementara skor A2 tetap 9.00. Anak-anak
memperoleh pemahaman tentang konsep, jenis, pencegahan, dan sikap menghadapi
bullying melalui kegiatan yang dikemas dalam aktivitas fisik menyenangkan yang
dikombinasikan dengan gerakan, nyanyian, dan pesan edukatif. Oleh karena itu,
senam anti bullying dapat digunakan sebagai alternatif untuk program yang
bertujuan untuk mencegah bullying di sekolah usia dini.

Kata Kunci: Bullying, Anak Usia Dini, Pengetahuan tentang Bullying, Senam Anti
Bullying
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ABSTRACT

Anna Dwi Rahayu. The Effectiveness of Anti-Bullying Gymnastics in Increasing
Knowledge About Bullying in Children Aged 4 — 6 Years at RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2026.

Bullying is an aggressive act carried out intentionally and repeatedly by an
individual or group of people with the aim of hurting, intimidating, or dominatin
someone who is weaker. The purpose of this study was to determine the effectiveness
of anti-bullying gymnastics in increasing knowledge about bullying in children
aged 4 — 6 years at RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang.

This research uses a quantitative approach and uses a quasi-experimental
design. The study involved 20 children from classes Al and A2. In class Al, as the
control class, there were 10 children; in class A2, as the experimental class, there
were 10 children who were given anti-bullying exercises. Data collection
techniques use observation techniques and children’s knowledge tests. The results
of the study showed that anti-bullying gymnastics was effective for children aged 4
— 6 years at RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang. The results showed
that the children’s knowledge scores before the intervention (pretest) in classes Al
and A2 were each on average 9.00. After the anti-bullying exercise was carried out,
the average knowledge score of class Al increased to 10.00, while the A2 score
remained at 9.00. Children gain an understanding of the concept, types, prevention,
and attitudes towards bullying through activities packaged in fun physical activities
combined with movement, songs, and educational messages. Therefore, anti-
bullying gymnastics can be used as an alternative to programs aimed at preventing
bullying in early childhood schools.

Keywords: Bullying, Early Childhood, Knowledge about Bullying, Anti-Bullying
Exercises
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bullying merupakan hal yang tidak asing lagi di zaman sekarang,
bahkan banyak orang yang secara kesadaran penuh melakukan hal tersebut untuk
membuktikan bahwa dirinya yang lebih berkuasa dari pada orang lain. Kasus
bullying sering sekali terjadi di negara Indonesia. Ironisnya, kasus bullying di
Indonesia terjadi di lingkungan pendidikan atau sekolah yang seharusnya
memiliki karakter yang baik dan jauh dari perilaku bullying (R. Septianingsih,
D. Safitri, 2023).

Perilaku bullying pada anak usia dini di PAUD dapat terjadi dalam
interaksi dengan teman sebaya dan dapat ditunjukkan dalam bentuk fisik
(mendorong, memukul), verbal (mengejek), dan relasional (mengucilkan,
menolak bermain), yang semuanya sering terjadi dalam kegiatan bermain dan
interaksi sosial di kelas. Diantara usia 4 — 6 tahun, perilaku bullying dan
korbanisasi teman sebaya sudah dapat terjadi, sehingga sangat penting untuk
mencegah perilaku bullying yang menetap dan menciptakan lingkungan belajar
yang aman secara psikososial (Monks et al., 2021).

Teori bullying terus menekankan elemen bullying berulang dan
ketimpangan kuasa. Namun, untuk menemukan elemen ini pada anak usia dini,
seringkali diperlukan pendekatan observasional dan penilaian berbasis konteks
daripada hanya laporan diri anak (UNESCO, 2024).Pendidikan bullying di
sekolah telah mendorong program pencegahan pada anak usia dini sebagai solusi

penting untuk meningkatkan kompetensi sosial emosional, kemandirian, dan



norm akelas yang mencegah bullying terlibat dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari (UNICEF, 2019).

Anak-anak yang menjadi korban bullying sering kali mengalami
berbagai masalah kesehatan, baik fisik maupun mental. Masalah ini lebih umum
terjadi pada anak usia dini yang mengalami bullying, seperti perasaan tidak aman
di sekolah, keluhan kesehatan fisik seperti sakit kepala, dan penurunan semangat
belajar. Salah satu bentuk perilaku bullying yang sering dijumpai adalah
pemberian julukan kepada korban, seperti nama panggilan mengejek, fitnah,
atau penghinaan. Selain itu, bullying juga bisa berupa perampasan uang jajan
atau barang milik orang lain. Perilaku bullying ini jelas tidak diperbolehkan di
sekolah karena dapat berdampak buruk bagi korban, yang dapat mengakibatkan
rendahnya rasa percaya diri, kesulitan dalam bersosialisasi, dan menjadikan anak
sebagai pribadi yang pendiam. Semua ini sangat bertentangan dengan nilai-nilai
moral dan etika dalam pendidikan (Ayuningthias & Tirtayani, 2023).

Perilaku bullying dapat terjadi di berbagai tempat, termasuk dalam
lingkungan pendidikan. Sayangnya, fenomena ini telah menjadi hal yang sering
dijumpai mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Di Indonesia,
kasus bullying sudah banyak dilaporkan, baik yang terekspos di media massa
maupun yang tidak terungkap. Menurut data yang dikumpulkan oleh World
Vision Indonesia, pada tahun 2008 tercatat 1.626 kasus bullying, yang kemudian
meningkat menjadi 1.891 kasus pada tahun 2009, dengan 891 di antaranya
terjadi di sekolah. Selanjutnya, pada tahun 2011, Ketua Komnas Perlindungan
Anak, Arist Merdeka Sirait, mengungkapkan bahwa terdapat 139 kasus bullying

di lingkungan sekolah. Namun, angka tersebut mengalami penurunan pada tahun



2012, dengan tercatat hanya 36 kasus. Berdasarkan data tahun 2014 dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), terdapat 19 kasus bullying di sekolah,
yang dilaporkan melalui pengaduan langsung, media, dan surat elektronik
(Lutfia, 2020).

Berdasarkan penelitian berbasis skripsi dan studi kasus pada institusi
pendidikan, diketahui bahwa institusi pendidikan dapat menanggapi kasus
melalui pendekatan preventif, pembiasaan perilaku prososial, dan kerja sama
guru, orang tua untuk mencegah perilaku agresif dan melindungi perkembangan
sosial emosi anak (Walisongo Repository, n.d.; IJEC, 2025). Sumber media
Indonesia menunjukkan bahwa ketika keluarga menilai dampak fisik atau
psikologis bullying sebagai serius, masalah bullying dapat masuk ke ranah
pelaporan formal. Ini terbukti dengan pemberitaan dugaan bullying pada tingkat
TK di Serpong, yang memicu proses pelaporan dan klarifikasi kelembagaan
(Tempo, 2024; Detik, 2024). Menurut bukti internasional, bullying oleh teman
sebaya dapat diamati sejak masa preschool atau kindergarten melalui desain
observasional dan multi metode serta pemetaan peran pelaku, korban, dan pelaku
bullying. Dengan demikian, pola kasus pada usia dini dapat dianalisis secara
ilmiah tanpa bergantung pada pelaporan diri anak yang terbatas (Monks et al.,
2021).

Bullying adalah perilaku yang berulang kali dilakukan oleh individu
atau kelompok terhadap orang-orang atau kelompok lain, menimbulkan
kerugian fisik atau psikologis. Kata “bullying” berasal dari Bahasa Inggris, dari
kata “Bully” yang berarti banteng yang berarti banteng yang senang merunduk

kesana-kemari. Dalam Bahasa Indonesia, secara etimologi, kata “bully” berarti



penggertak. Orang yang mengganggu orang lemah (Wulandari & Afifah, 2023).
Sedangkan menurut Ken Rigby (2008), bullying dapat didefinisikan sebagai
suatu dorongan untuk menyakiti orang lain. Dorongan ini terwujud dalam
tindakan yang menyebabkan penderitaan pada korban. Tindakan tersebut
biasanya dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat dan sering kali
bersifat tidak bertanggung jawab, berulang, serta dilakukan dengan rasa senang
(Chaidar & Latifah, 2024).

Dampak bullying, baik yang terjadi di dunia maya maupun secara
langsung, dapat menyebabkan korban mengalami berbagai perasaan negatif,
seperti kecemasan, rasa takut, kemarahan, kesedihan, rasa malu, dan
ketidakberdayaan. Tindakan bullying ini menghalangi korban untuk
mengekspresikan emosi mereka, akibatnya menciptakan ketidakharmonisan
dalam pikiran mereka. Korban bullying sering kali merasa terbebani, kehilangan
rasa percaya diri, menjadi lebih pemalu, serta menghadapi kesulitan dalam
berkonsentrasi saat belajar. Selain itu, kondisi ini juga dapat mengganggu
dinamika lingkungan sekitar mereka (A. R. Putri & Hidayah, 2024).

Seorang guru memiliki tanggung jawab penting untuk mendidik siswa
tentang nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi di kelas
mengenai masalah sosial, termasuk permasalahan bullying, guru dapat
membantu siswa menyadari dampak negatif dari perilaku bullying. Selain itu,
mereka juga dapat mengajarkan keterampilan komunikasi yang sehat dan cara

penyelesaian konflik yang konstruktif (Choiriyah et al., 2024).



Peran seorang guru sangatlah penting dalam membimbing, menasihati,
dan mengarahkan siswa menuju hal-hal positif demi mencapai tujuan hidup yang
optimal. Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam menangani
perilaku bullying. Siswa cenderung lebih dekat dan terbuka kepada guru,
sehingga mereka bisa lebih mudah menerima nasihat dan arahan. Oleh karena
itu, guru perlu memberikan pembelajaran serta petunjuk yang jelas, sehingga
siswa dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak. Sebagai pihak
yang pertama kali bertanggung jawab atas segala peristiwa di sekolah, guru
harus siap memberikan bimbingan kepada siswa yang membutuhkan, khususnya
dalam menghadapi kasus bullying yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah
(Adiyono et al., 2022).

Kompetensi pedagogik sangat krusial bagi guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) dalam mengelola proses pembelajaran, terutama dalam upaya
pencegahan kasus bullying. Hal ini mencakup pemahaman terhadap karakteristik
anak, pengembangan kurikulum yang relevan, perancangan kegiatan
pembelajaran yang edukatif, serta kemampuan berkomunikasi dengan para
peserta didik. Selain itu, penilaian dan evaluasi yang tepat, terutama untuk anak-
anak yang terlibat sebagai pelaku maupun korban bullying, juga sangat penting.
Dengan demikian kompetensi pedagogik yang baik, seorang guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Keterampilan ini
menjadi dasar yang kokoh dalam mencegah terjadinya bullying di sekolah, sebab
kompetensi pedagogik menuntut para guru untuk memahami karakter dan

kebutuhan anak-anak mereka serta menciptakan suasana kelas yang inklusif.



Oleh karena itu, guru perlu mendalami setiap aspek dari anak didik mereka agar
dapat memberikan bekal yang tepat bagi mereka (Agustina et al., 2025).

Salah satu aktivitas yang dilaksanakan adalah memperkenalkan
“Senam Anti Bullying”, sebuah senam yang dirancang khusus untuk
mengingatkan siswa tentang pentingnya menolak bullying. Aktivitas ini tidak
hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki tujuan edukatif yang mendalam.
Senam Anti Bullying berfungsi sebagai simbol dan pengingat bagi siswa untuk
senantiasa menolak bullying serta mendukung teman-teman mereka. Selain itu,
aktivitas ini juga berkontribusi dalam menciptakan suasana yang lebih santai dan
menyenangkan, sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
lebih baik (Mubarok et al., 2024).

Senam anti bullying adalah kegiatan fisik yang dirancang dengan
gerakan-gerakan yang melambangkan kebersamaan dan kerja sama. Gerakan
dalam senam ini mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada
pesertanya. Di antaranya adalah menghargai sesama, membangun solidaritas,
serta mengekspresikan dukungan satu sama lain. Senam ini juga mengedepankan
ekspresi diri yang positif dan menegaskan kepentingan untuk memberikan rasa
hormat kepada orang lain. Penggunaan lagu-lagu di dalam senam sebagai media
pembelajaran merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam dunia
pendidikan. Terutama, metode ini mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Dengan memasukkan lagu ke dalam proses pembelajaran,
siswa dapat lebih mudah mengingat materi pelajaran, memahami konsep-konsep
dengan lebih mendalam, serta menjadikan pengalaman belajar mereka terasa

lebih menyenangkan dan interaktif (Fadhilah, 2024).



Urgensi penelitian ini adalah untuk meneliti tentang metode edukasi
bullying yang berbasis aktivitas fisik, khususnya senam, pada anak usia dini
masih tergolong minim. Sebagian besar studi yang ada lebih cenderung
menggunakan metode ceramah, cerita bergambar, atau media audiovisual.
Namun, eksplorasi mengenai pendekatan berbasis gerak, seperti senam, sebagai
sarana edukasi bagi anak-anak berusia 4-6 tahun masih sangat terbatas.
Memanfaatkan metode kualitatif deskriptif, namun sayangnya tidak disertai
dengan pendekatan kuantitatif yang dapat mengukur efektivitas program secara
objektif, seperti analisis perubahan perilaku bullying sebelum dan sesudah
intervensi dilakukan (Kawurian et al., 2025).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif senam anti
bullying dalam meningkatkan pengetahuan tentang bullying pada anak usia 4 —
6 tahun. Dalam hal ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman atau
pengetahuan anak usia 4 — 6 tahun mengenai bullying sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa senam anti bullying. Peneliti tertarik untuk meneliti
“Efektivitas Senam Anti Bullying Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Tentang Bullying Pada Anak Usia 4 — 6 Tahun di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini, yaitu :
1. Apakah tingkat penngetahuan anak usia 4 — 6 tahun di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang tentang bullying berbeda sebelum dan sesudah

intervensi senam anti bullying?



2. Seberapa besar peningkatan pengetahuan tentang bullying pada anak usia 4 —
6 tahun di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang setelah mengikuti
program senam anti bullying, yang diukur dengan membandingkan hasil

pretest dan posttest?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui apakah anak-anak usia 4 — 6 tahun di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang tahu tentang bullying sebelum dan sesudah
melakukan senam anti bullying.

2. Untuk menentukan tingkat pengetahuan yang meningkat tentang bullying
pada anak usia 4 — 6 tahun di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman
Magelang setelah mengikuti program senam anti bullying, yang diukur
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Hal ini dilakukan agar penelitian yang disajikan bisa bermanfaat bagi peneliti
lain maupun pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi teoritis mengenai penggunaan pendekatan fisik,

seperti senam, sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan nilai-nilai

sosial dan etika kepada anak-anak.



b. Memperkuat teori bahwa pendekatan pembelajaran yang menyenangkan,
seperti senam, dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan
perilaku positif anak-anak.

c. Membangun dasar bagi pengembangan teori pendidikan holistik yang
menyatukan aspek fisik, kognitif, dan sosial untuk mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Anak-Anak

1. Membimbing anak untuk memahami konsep bullying, termasuk cara
mengenali, mencegah dan merespons situasi bullying dengan
pendekatan yang tepat.

2. Meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas fisik yang
menyenangkan dan edukatif dapat membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan mudah diingat.

b. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik
1. Menyediakan alat atau metode baru yang efektif dalam mengajarkan

nilai-nilai sosial dan etika kepada anak-anak di usia dini.

2. Membantu guru mengatasi keterbatasan pendekatan konvensional
dalam pengajaran isu-isu sosial, seperti bullying, melalui metode yang
interaktif dan melibatkan seluruh siswa.

c. Bagi Orang Tua
1. Mendukung orang tua dalam pendidikan karakter anak-anak mereka

bisa dilakukan dengan melibatkan anak dalam berbagai aktivitas yang



dapat mengembangkan pemahaman tentang perilaku sosial yang
positif.

2. Meningkatkan kesadaran orang tua mengenai vitalnya peran mereka
dalam mendukung upaya pencegahan bullying sejak usia dini.

d. Bagi Sekolah

1. Menciptakan inovasi dalam program pembelajaran yang dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum atau dijadikan kegiatan tambahan
untuk mendukung pembelajaran karakter anak.

2. Meningkatkan reputasi sebagai lembaga yang berkomitmen pada

pengembangan sosial dan emosional anak-anak.

E. Hipotesis

Berikut ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan, pengaruh, atau perbedaan yang signifikan antara variabel-variabel
yang sedang diteliti. Dalam konteks bullying, hipotesis alternatif ini memiliki
peran untuk menguji apakah senam anti bullying dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai bullying pada anak di TK. Hipotesis alternatif (Ha)
dalam penelitian ini adalah ada perubahan tingkat pengetahuan tentang
bullying sesudah dan sebelum penerapan senam anti bullying pada anak usia
4 — 6 tahun di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang.

2. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis nol merupakan penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan,

perbedaan, atau efek yang signifikan antara variabel-variabel yang sedang

10



diteliti. Dalam konteks penelitian mengenai bullying, hipotesis nol umumnya
diterapkan untuk menguji apakah suatu intervensi atau faktor tertentu tidak
membawa perubahan yang berarti terhadap hasil yang diukur. Hipotesis nol
(Ho) dalam penelitian ini adalah tidak ada perubahan tingkat pengetahuan
tentang bullying sesudah dan sebelum penerapan senam anti bullying pada

anak usia 4 — 6 tahun di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional dari suatu variabel adalah penjelasan yang menjelaskan
semua variabel, dengan maksud untuk memberikan arti atau mendefinisikannya
(Oktavia & Fernos, 2023).

Tabel 1. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Penelitian

Definisi Operasional

Indikator

Senam Anti Bullying
(X)

Kegiatan fisik edukatif
yang mengintegrasikan
gerakan motorik  kasar
dengan nilai-nilai sosial
positif untuk meningkatkan
kesadaran anak usia dini
tentang pentingnya
menolak perilaku bullying.

Senam  ini  dilakukan
melalui tiga tahap
(pemanasan, inti,
pendinginan) dengan

iringan lagu berisi pesan
moral seperti “tidak ejek-
ejekan,  tidak  pukul-
pukulan, saling menolong
dan sayang dengan
teman.” Gerakan senam
memiliki makna simbolik

anti kekerasan dan
diajarkan dalam suasana
menyenangkan serta
kolaboratif.

1. Adanya pesan

moral anti

kekerasan dalam

lagu dan gerakan

(misalnya “tidak

ejek-ejekan”,

“tidak pukul-

pukulan”).

Gerakan

mencerminkan

nilai sosial positif,
seperti :

- Berjabat
tangan —
sikap ramah
dan
membangun
pertemanan.

- Menunjuk dan
meletakkan
tangan di dada
— empati dan
mengenal diri.

- Bergandengan
tangan  atau
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lingkaran —
solidaritas dan
kebersamaan.

- Menolak
dengan tangan
ke depan —
menolak
perilaku
bullying.

- Gerakan
pelukan atau
simbol love
— kasih
sayang  dan
menghargai
teman.

3. Anak

menunjukkan
pemahaman
terhadap makna
gerakan, misalnya

tahu bahwa
gerakan

“menolak” berarti
tidak boleh

mengejek  atau
memukul.
Kegiatan
dilakukan dalam
suasana aman dan
menyenangkan,
tanpa kompetisi
atau tekanan,
menumbuhkan
rasa diterima dan
dihargai.

. Terdapat integrasi

aspek sosial-
emosional (kerja
sama, empati,
menghargai
perbedaan)
bersamaan

dengan aspek
fisik (motorik
kasar, koordinasi,
keseimbangan).
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Pengetahuan
Bullying (YY)

tentang

Tingkat pengetahuan anak
berusia 4-6 tahun tentang
pengertian bullying,
berbagai jenis bullying
(seperti fisik, verbal, dan
relasional), efeknya, serta
cara untuk
menghindarinya. Informasi
ini diukur melalui dengan
tingkat usia anak, yang
mengevaluasi kemampuan
anak dalam menjelaskan
atau mengenali perilaku
bullying  sebelum  dan
setelah terapi senam.

Kemampuan
untuk
mengidentifikasi
berbagai jenis
bullying : secara
fisik (seperti
memukul,
mendorong),
secara verbal
(misalnya
menghina,
mengejek), dan
secara relasional
(contohnya
mengucilkan,
mengancam).

. Pemahaman

mengenai  efek
buruk dari
bullying terhadap
diri pribadi dan
teman-teman.
Langkah yang
benar ketika
berhadapan
dengan bullying,
yaitu memberikan
laporan  kepada
guru atau orang
tua, atau meminta
pertolongan dari
teman.

. Sikap anak dalam

menolak atau
menjauh dari
tindakan bullying.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senam anti bullying efektif untuk
meningkatkan pengetahuan anak usia 4 — 6 tahun di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang tentang bullying. Hasilnya menunjukkan
bahwa skor pengetahuan anak sebelum intervensi (pretest) pada kelas Al
dan A2 masing-masing rata-rata 9.00. Setelah senam anti bullying
dilakukan, skor pengetahuan rata-rata kelas A1 meningkat menjadi 10.00,
sementara skor A2 tetap 9.00. Oleh karena itu, senam anti bullying adalah
salah satu cara yang tepat dan menarik untuk mengajar anak usia dini
tentang bullying.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bisa disimpulkan bahwa
program senam anti bullying menunjukkan peningkatan yang berarti pada
pemahaman anak usia 4 — 6 tahun mengenai bullying di RA Muslimat NU
Sidomulyo Salaman Magelang. Perubahan itu dapat dilihat dari selisih nilai
rata-rata skor pengetahuan sebelum intervensi (pretest) pada kelas Al dan
A2 masing-masing rata-rata 9.00. Setelah senam anti bullying dilakukan,
skor pengetahuan rata-rata kelas A1 meningkat menjadi 10.00, sementara
skor A2 tetap 9.00. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan melalui senam
efektif dalam membantu anak memahami istilah bullying, memahami
berbagai jenis perilaku bullying, dan mengetahui cara mencegah perilaku

tersebut terjadi.
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B. Saran

1.

Bagi Sekolah TK/PAUD

Senam anti bullying tidak boleh menjadi kegiatan insidental, tetapi harus
menjadi bagian dari rutinitas sekolah. Sekolah dapat menetapkan jadwal
tetap, membuat prosedur operasional standar (SOP) untuk mencegah
bullying yang menghubungkan aktivitas senam dengan aturan kelas, dan
membuat format dokumentasi pelaksanaan yang mencakup tanggal, kelas,
durasi, pendamping, dan catatan respons anak.

Bagi Guru

Sebelum kegiatan, guru harus memberikan pengantar singkat dan penguatan
setelah kegiatan untuk menguatkan pesan konseptual dari gerakan dan lirik
senam. Perilaku siswa dapat diamati oleh guru selama kelas dan saat
bermain. Kemudian, mereka dapat mencatat tanda-tanda perilaku yang
mengarah pada bullying untuk ditindaklanjuti dengan pembiasaan, teguran
edukatif, atau bimbingan individual sesuai kebutuhan anak.

Bagi Orang Tua

Orang tua harus memastikan bahwa pesan anti bullying di rumah terus
disampaikan melalui pembiasaan bahasa yang sama, menegaskan batas
perilaku yang diterima, dan mendorong empati. Pelaporan singkat tentang
perkembangan anak dan metode untuk memperkuat lingkungan rumah dan
sekolah dapat menjadi fokus komunikasi sekolah dan rumah.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk menghindari ancaman validitas, terutama difusi perlakuan, efek

pengukuran ulang, dan maturasi, penelitian lanjutan harus mendukung
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desain. Penelitian dapat meningkatkan jumlah subjek lintas lembaga,
membuat instrumen dengan tingkat kesulitan bertahap untuk mengurangi
efek langit-langit, dan menambahkan pengukuran lanjutan untuk memeriksa

keberlanjutan dampak program.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di RA Muslimat NU Sidomulyo Salaman Magelang
menunjukkan bahwa senam anti bullying efektif dalam meningkatkan
pengetahuan anak usia 4 — 6 tahun tentang bullying. Namun, penelitian ini

memiliki beberapa keterbatasan.

1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas
karena jumlah sampel yang digunakan relatif kecil dan berasal dari satu
lembaga pendidikan.

2. Penelitian ini hanya melihat apa yang anak-anak tahu tentang bullying; itu
tidak melihat perubahan sikap atau perilaku anak dalam jangka panjang.

3. Hasil penelitian tidak maksimal karena durasi intervensi senam anti bullying
yang relatif singkat.

4. Instrumen sederhana yang digunakan untuk mengukur data disesuaikan
dengan kemampuan anak-anak usia dini, sehingga kemungkinan jawaban
anak-anak tidak selalu akurat.

5. Tidak ada faktor luar yang dapat dikontrol dalam penelitian ini, seperti peran
guru, lingkungan keluarga, dan media, yang mempengaruhi pemahaman

anak tentang bullying.
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